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ABSTRAK 

 

Widia Ningsih : Struktur Komunitas Pohon Hutan Mangrove di Laguna Mangguang 

Kota Pariaman 

 

Struktur komunitas adalah susunan (komposisi jenis) dan bentuk (struktur) 

vegetasi atau masyarakat tumbuh-tumbuhan. Komposisi hutan merupakan penyusun 

tegakan hutan yang meliputi jumlah jenis maupun banyaknya individu dari suatu 

jenis tumbuhan. Struktur komunitas pohon adalah salah satu faktor kunci dalam 

menjaga stabilitas kawasan pesisir dan merupakan kajian dasar yang penting dalam 

pencapaian pengelolaan kawasan secara lestari serta mendukung akurasi berbagai 

kajian yang terkait dengan keanekaragaman tumbuhan. Penelitian tentang struktur 

komunitas pohon hutan mangrove di Laguna Mangguang Kota Pariaman dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui jenis dan jumlah individu pada hutan mangrove 

Mangguang Kota Pariaman. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang dilakukan dari Januari-

Februari 2012 dengan menggunakan metode transek, yaitu belt transek. Pengamatan 

dilakukan pada tiga transek dengan ukuran plot 10x10m dengan total plot 28 buah. 

Data jumlah dan jenis yang didapatkan kemudian dianalisis menggunakan rumus 

frekuensi relatif (FR), densitas relatif (DR), dan dominansi relatif (DoR) sehingga 

didapatkan nilai penting (NP) dari masing-masing jenis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hutan mangrove Mangguang disusun 

oleh 2 jenis mangrove inti, yaitu Dolichandrone spathacea (Bignoniaceae) dan  

Sonneratia caseolaris (Sonneratiaceae), dan 5 jenis mangrove peripheral yaitu 

Barringtonia racemosa (Lecythidaceae), Hibiscus tiliaceus (Malvaceae), Cerbera 

manghas (Apocynaceae), Calophyllum inophyllum (Guttiferae) dan Ardisia litoralis 

(Myrsinaceae). Nilai penting tertinggi dimiliki oleh Dolichandrone spathacea yaitu 

164.25, sedangkan FR, DR, dan DoR juga tinggi, yaitu secara berturut-turut 40.68, 

76.18, dan 47.39. Nilai penting terendah dimiliki oleh Ardisia litoralis dengan NP 

4.08, dan nilai FR, DR, serta DoR secara berturut-turut adalah 3.39, 0.35, 0.34.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar yang memiliki sekitar 17.500 

pulau dengan panjang pantai sekitar 81.000 km (Bengen, 2001), sehingga negara 

kita memiliki potensi sumber daya wilayah pesisir laut yang besar. Ekosistem 

pesisir laut merupakan sumber daya alam yang produktif sebagai penyedia energi 

bagi kehidupan komunitas di dalamnya. Salah satu komponen ekosistem pesisir 

dan laut adalah hutan mangrove (Irawan, 2005). 

Hutan mangrove adalah tipe hutan yang khas dan terdapat disepanjang pantai 

atau muara sungai yang dipengaruhi oleh pasang-surut air laut. Hutan ini lazim 

juga disebut dengan hutan pantai, hutan pasang-surut atau hutan payau 

(Nybakken, 1992). Hutan mangrove merupakan ekosistem peralihan antara 

komponen darat dan laut. Sudah sejak lama mangrove diketahui mempunyai 

manfaat ganda dan merupakan mata rantai yang sangat penting dalam memelihara 

keseimbangan siklus biologi di suatu perairan. Oleh karena itu, segala bentuk 

usaha pengelolaan mangrove harus direncanakan secara seksama agar 

kelestariannya tetap terjaga (Wartaputra, 1990). 

Untuk usaha pengelolaan konservasi kawasan ekosistem mangrove diperlukan 

data ekologi mengenai jenis, dinamika populasi dan komunitas, disertai dengan 

indikator yang dicerminkan oleh pola kisaran, distribusi regional, peranan dalam 

komunitas dan struktur populasi dalam komunitas (Sukardjo, 1978). 

1 
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Hampir semua jenis tumbuhan yang menyusun hutan mangrove di Indonesia 

sudah diketahui. Meskipun demikian, segi – segi lainnya belum atau sedikit sekali 

diketahui, misalnya variasi komposisi jenis, struktur hutan, cara pemencaran bibit, 

fenologi, biologi, pembungaan dan pembuahan, komposisi fauna, perputaran hara, 

produktivitas dan dinamika ekosistem (Kartawinata, dkk., 1978).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Bismark (2008) pada hutan 

mangrove sungai Subelen Siberut, terdapat 10 jenis pohon mangrove, yaitu 

Rhizophora apiculata Blume, R. mucronata Blume, Bruguiera cylindrica W.et. 

A., B. gymnorrhiza (L). Savigny, Xylocarpus granatum Koen, Barringtonia 

racemosa Blume, Ceriops tagal C. B Rob., Aegyceras corniculatum Blanco, 

Luminitzera littorea Voigl., dan Avicennia alba L. Sedangkan penelitian Nursal 

(2005) pada hutan mangrove di desa Tanjung Sekodi Bengkalis Riau,  

menemukan jenis Rhizophora apiculata, Rhizophora mucronata, Sonneratia alba, 

Avicennia alba dan Hisbiscus tilliaceus. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dilihat bahwa struktur 

komunitas pohon yang menyusun hutan mangrove pada masing-masing daerah 

berbeda.  Ada kekhasan tersendiri dari hutan mangrove pada suatu daerah 

tertentu. Hutan mangrove di Laguna Mangguang merupakan kawasan konservasi 

yang baru ditetapkan dan  terletak pada 00
0
 33’ 00

0
 - 00

0 
40’ 43’’ LS dan 100

0
 04’ 

46’’ - 100
0 

10’ 55’’ BT (BPS, 2010). Pada hutan ini belum ada dilakukan 

penelitian mengenai struktur komunitas pohon, maka dari itu dilakukan penelitian 
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tentang Struktur Komunitas Pohon Hutan Mangrove di Laguna Mangguang Kota 

Pariaman. 

 

B. Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi hanya pada tingkat pohon karena struktur komunitas 

pohon merupakan kajian dasar dalam usaha pengelolaan kawasan pesisir serta 

mendukung berbagai kajian yang terkait dengan keanekaragaman tumbuhan 

(Onrizal, 2004). 

 

C. Rumusan Masalah 

Dari uraian di atas, maka permasalahan di hutan mangrove Mangguang dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apa saja jenis pohon yang ditemukan di hutan mangrove Mangguang Kota 

Pariaman? 

2. Bagaimana nilai frekuensi relatif masing-masing jenis pohon? 

3. Bagaimana nilai densitas relatif masing-masing jenis? 

4. Bagaimana nilai dominansi relatif masing-masing jenis? 

5. Bagaimana nilai penting masing-masing jenis? 

6. Bagaimana pengaruh faktor lingkungan terhadap struktur komunitas hutan 

mangrove? 

 

D. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan pada penelitian ini adalah: 

1. Jenis pohon apa saja yang ditemukan di hutan mangrove Mangguang? 
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2. Berapa nilai frekuensi relatif masing-masing jenis? 

3. Berapa nilai densitas relatif masing-masing jenis? 

4. Berapa nilai dominansi relatif masing-masing jenis? 

5. Berapa nilai penting masing-masing jenis? 

6. Bagaimana pengaruh faktor lingkungan terhadap struktur komunitas hutan 

mangrove? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui jenis pohon yang terdapat pada hutan mangrove 

Mangguang. 

2. Untuk mengetahui nilai frekuensi relatif masing-masing jenis. 

3. Untuk mengetahui nilai densitas relatif  masing-masing jenis. 

4. Untuk mengetahui nilai dominansi relatif masing-masing jenis. 

5. Untuk mengetahui nilai penting masing-masing jenis. 

6. Untuk mengetahui pengaruh faktor lingkungan terhadap struktur komunitas 

hutan mangrove. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

1. Bahan masukan pada mata kuliah Ekologi Tumbuhan dan sebagai sumber 

informasi lanjutan bagi mahasiswa Jurusan Biologi. 

2. Sumber informasi tentang struktur komunitas pohon pada hutan mangrove di 

Laguna Mangguang, Kota Pariaman. 
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BAB II 

TINJAUAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Hutan Mangrove 

Kata mangrove merupakan kombinasi antara kata mangue (bahasa Portugis) 

yang berarti tumbuhan dan kata grove (bahasa Inggris) yang berarti belukar atau 

hutan kecil. Menurut Bengen (1999), hutan mangrove merupakan komunitas 

vegetasi pantai tropis, yang didominasi oleh beberapa jenis pohon mangrove yang 

mampu tumbuh dan berkembang pada daerah pasang surut pantai berlumpur. 

Umumnya hutan mangrove tumbuh pada daerah intertidal yang jenis tanahnya 

berlumpur, berlempung, atau berpasir. Daerahnya tergenang air secara berkala, 

baik setiap hari maupun hanya tergenang pada saat pasang purnama. Frekuensi 

genangan menentukan komposisi vegetasi hutan mangrove. 

Sebagai daerah peralihan antara laut dan darat ekosistem mangrove 

mempunyai gradien sifat lingkungan yang tajam. Pasang surut air laut 

menyebabkan terjadinya pergoyangan beberapa faktor lingkungan yang besar, 

terutama suhu dan salinitas. Karena itu hanya jenis-jenis tumbuhan dan binatang 

yang memiliki toleransi yang besar terhadap perubahan ekstrim faktor – faktor 

fisik itu dapat bertahan dan berkembang di hutan mangrove (Kartawinata, dkk., 

1978). Steenis dalam Kartawinata, dkk. (1978) menyatakan meskipun habitat 

hutan mangrove bersifat khusus, setiap jenis biota didalamnya mempunyai 

kisaran ekologi tersendiri dan masing-masing mempunyai relung khusus. Hal ini 

menyebabkan terbentuknya berbagai macam komunitas dan bahkan zonasi, 

5 



6 

 

 

 

sehingga komposisi jenis berbeda dari satu tempat ke tempat lain. Faktor utama 

yang mengakibatkan adanya “ecological preference” berbagai jenis adalah 

kombinasi faktor – faktor berikut : 1.Tipe tanah, keras atau lembek, kandungan 

pasir dan liat dalam berbagai perbandingan; 2.Salinitas, variasi harian dan nilai 

rata – rata per tahun secara kasar sebanding dengan frekuensi, kedalaman, dan 

jangka waktu genangan; 3.Ketahanan jenis terhadap arus dan ombak; 4.Kondisi 

perkecambahan dan pertumbuhan semai dalam hubungannya dengan amplitudo 

ekologi jenis – jenis terhadap tiga faktor di atas. 

Berdasarkan perawakannya, tumbuhan mangrove dibagi ke dalam lima 

kategori, yaitu: pohon (tree), semak (shrub), liana (vine), paku/palem (fern/palm), 

dan herba/rumput (herb/grass). Sistem perakaran pohon hutan mangrove sangat 

khas, sehingga bisa digunakan untuk pengenalan di lapangan. Bentuk-bentuk 

perakaran pohon mangrove yang khas  adalah sebagai berikut: 

1. Akar pasak (pneumatophore). Akar pasak berupa akar yang muncul dari 

system akar kabel dan memanjang keluar ke arah udara seperti pasak. Akar 

pasak ini terdapat pada Avicennia, Xylocarpus dan Sonneratia. 

2. Akar lutut (knee root). Akar lutut merupakan modifikasi dari akar kabel yang 

pada awalnya tumbuh ke arah permukaan substrat kemudian melengkung 

menuju ke substrat lagi. Akar lutut seperti ini terdapat pada Bruguiera spp. 

3. Akar tunjang (stilt root). Akar tunjang merupakan akar (cabang-cabang akar) 

yang keluar dari batang dan tumbuh ke dalam substrat. Akar ini terdapat pada 

Rhizophora spp. 
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4. Akar papan (buttress root). Akar papan hampir sama dengan akar tunjang 

tetapi akar ini melebar menjadi bentuk lempeng, mirip struktur silet. Akar ini 

terdapat pada Heritiera. 

5. Akar gantung (aerial root). Akar gantung adalah akar yang tidak bercabang 

yang muncul dari batang atau cabang bagian bawah tetapi biasanya tidak 

mencapai substrat. Akar gantung terdapat pada Rhizophora, Avicennia dan 

Acanthus (Onrizal, 2008). 

 

B. Struktur Komunitas  

Struktur komunitas adalah susunan (komposisi jenis) dan bentuk (struktur) 

vegetasi atau masyarakat tumbuh-tumbuhan (Soerianegara dan Indrawan, 1978 

dalam Nasution, 2009). Komposisi hutan merupakan penyusun tegakan hutan 

yang meliputi jumlah jenis maupun banyaknya individu dari suatu jenis tumbuhan 

( Wirakusuma, 1990 dalam Nasution , 2009). Onrizal, dkk. (2004) menyatakan 

bahwa struktur komunitas pohon adalah salah satu faktor kunci dalam menjaga 

stabilitas kawasan pesisir dan merupakan kajian dasar yang penting dalam 

pencapaian pengelolaan kawasan secara lestari serta mendukung akurasi berbagai 

kajian yang terkait dengan keanekaragaman tumbuhan. 

Analisis komunitas dapat dilakukan dalam setiap lokasi tertentu berdasarkan 

pada pembedaan zone atau gradient yang terdapat dalam daerah tersebut. 

Kebanyakan komunitas memperlihatkan pola atau struktur dalam tatanan bagian 

komponen. Struktur suatu komunitas terdapat dalam bentuk stratifikasi tegak ( 
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misalnya komunitas hutan), zonasi mendatar (komunitas laut intertidal) atau 

dalam pola-pola fungsional yang berkaitan dengan aktivitas, jaring makanan, 

perilaku reproduksi atau perilaku sosial dari organisme (Michael, 2000) . 

Setiap jenis biota di dalam hutan bakau mempunyai kisaran ekologi tersendiri 

dan masing-masing mempunyai relung khusus. Hal ini menyebabkan 

terbentuknya berbagai macam komunitas dan zonasi (mintakat) sehingga 

komposisi jenisnya berbeda dari satu tempat ke tempat lain (Kartawinata, dkk., 

1978).  

Meskipun komposisi jenis vegetasi mangrove berbeda antara beberapa tempat, 

tetapi secara umum jenis – jenis tumbuhannya adalah; 1. Jenis liana, yang paling 

umum terdapat di hutan mangrove adalah Derris heptaphilla; 2. Kelompok 

pohon, yang termasuk dalam marga (genus) Rhizopora, Bruguiera, Ceriops (suku 

Rhizoporaceae), Avicennia (suku Verbenaceae), Sonneratia (suku 

Sonneratiaceae), Xylocarpus (suku Meliaceae), Lumnitzera (suku Combretaceae); 

3. Kelompok perdu seperti Aegialitis (suku Plumbaginaceae), dan Scyphipora 

hydrophyllaceae (suku rubiaceae); 4. Kelompok palma jenis - jenisnya seperti 

Nypa fruticans dan jenis-jenis paku-pakuan seperti Acrostichum sp (suku 

Polypodiaceae) (Hardjosentono, 1978). 

Anwar (1984) melaporkan bahwa pada hutan mangrove di Sumatera dijumpai 

17 jenis pohon mangrove inti dari 4 famili. Famili yang ditemukan tersebut 

adalah Rhizoporaceae, Sonneratiaceae, Verbenaceae, dan Meliaceae. Untuk lebih 
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jelasnya mengenai jenis pohon dan famili hutan mangrove Sumatera dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Jenis-Jenis Pohon Mangrove Inti yang Umum Ditemukan di Hutan  

Mangrove Sumatera 

No Famili  Jenis  Nama Daerah 

1 Rhizoporaceae Rhizopora apiculata Bakau minyak, bakau tanduk 

  R. mucronata Bakau kurap, belukap 

  Bruguiera cylindrical Beruas 

  B. gymnorrhiza Tumu 

  B. parviflora Lenggadai 

  B. sexangula Tumu putih, mata buaya 

  Ceriops tagal Tengor 

  Kandelia candel Beruas-beruas, pisang-pisang 

2 Sonneratiaceae Sonneratia acida Berembang 

  S. alba Gedabu 

  S. caseolaris - 

  S. griffithii Perepat 

3 Verbenaceae Avicennia alba Api-api hitam 

  A. marina Api-api putih atau merah 

  A. officinalis Api-api putih, ludat 

4 Meliaceae Xylocarpus granatum Nyireh bunga 

  X. moluccensis Nyireh batu 

 

Flora mangrove dapat dikelompokkan dalam 2 kategori (Chapman, 1984 

dalam Kusmana, et. al., 2003), yaitu : 1. Flora mangrove inti, yakni flora 

mangrove yang mempunyai peran ekologi utama dalam formasi mangrove, yakni 

Rhizopora, Bruguiera, Ceriops, Kandelia, Sonneratia, Avicennia, Nypa, 

Xylocarpus, Deris, Achantus, Lumnitzera, Scyphiphora, Smythea, dan 

Dolichandrone. 2. Flora mangrove peripheral yakni flora mangrove yang secara 

ekologi berperan penting dalam formasi hutan lain, yakni : Excoecaia agallocha, 

Acrostichum aureum, Cerbera manghas, Heritiera littoralis, Hibiscus tiliaceus, 

dan lain-lain. Tomlinson (1984 dalam Kusmana, et. al., 2003) membagi flora 
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mangrove menjadi tiga kelompok, yakni : (1) Flora mangrove mayor (flora 

mangrove sebenarnya), yakni flora yang menunjukkan kesetiaan terhadap habitat 

mangrove, berkemampuan membentuk tegakan murni dan secara dominan 

mencirikan struktur komunitas, secara morfologi mempunyai bentuk-bentuk 

adaptif khusus (bentuk akar dan viviparitas) terhadap lingkungan mangrove, dan 

mempunyai mekanisme fisiologis dalam mengontrol garam. Contohnya adalah 

Avicennia, Rhizophora, Bruguiera, Ceriops, Kandelia, Sonneratia, Lumnitzera, 

Laguncularia dan Nypa. (2) Flora mangrove minor, yakni flora mangrove yang 

tidak mampu membentuk tegakan murni, sehingga secara morfologis tidak 

berperan dominan dalam struktur komunitas, contohnya Excoecaria, Xylocarpus, 

Heritiera, Aegiceras. Aegialitis, Acrostichum, Camptostemon, Scyphiphora, 

Pemphis, Osbornia dan Pelliciera. (3) Asosiasi mangrove, contohnya adalah 

Cerbera, Acanthus, Derris, Hibiscus, Calamus, dan lain-lain.  

Vegetasi mangrove dijumpai hampir di semua daerah tropik dan pusat 

pengembangannya adalah di daerah Indo-Malesia (Anwar, dkk., 1984). Nursal 

dan Supriyanti (2004), vegetasi mangrove memiliki komposisi vegetasi yang 

hampir seragam, tersusun dari jenis-jenis pohon atau perdu yang mempunyai 

persamaan adaptasi morfologi dan fisiologi terhadap habitat yang dipengaruhi 

oleh pasang surut seperti yang diperlihatkan oleh system perakaran yang khas, 

yaitu akar tunjang pada Rhizophora dan Ceriops, akar napas pada Sonneratia dan 

Avicennia serta akar lutut pada Brequeira, Lumnitzera dan Xylocarpus. 
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C. Parameter Kuantitatif  

Parameter kuantitatif hutan meliputi frekuensi, frekuensi relatif, densitas, 

densitas relatif, dominansi, dominansi relatif, dan nilai penting jenis. 

Frekuensi menunjukkan persebaran suatu jenis pada suatu petak cuplikan. 

Penghitungan data frekuensi suatu jenis tidak memperhitungkan aspek kerapatan 

atau kelimpahan. Oleh karena itu, frekuensi lebih menunjukkan kehadiran 

individu dari jenis yang bersangkutan.  

           Jumlah plot yang ditempati suatu jenis 

Frekuensi (F)  = 

                               Jumlah seluruh plot 

 

                       Frekuensi suatu jenis 

Frekuensi Relatif (FR) =                      x 100% (Fachrul, 2007) 

             Frekuensi seluruh jenis 

 

Densitas adalah jumlah individu per satuan area tertentu. Perincian densitas  

per jenis, menunjukkan populasi masing-masing jenis dan apabila dikaitkan 

dengan persebaran ukuran seluruh individu dari masing-masing jenis, diperoleh 

informasi tentang strategi regenerasi atau untuk upaya pengelolaan dan usaha 

konservasinya (Sriwidoretno, 2010).  

                    Jumlah individu  suatu jenis 

Densitas (D) = 

               luas plot 

 

                       Densitas suatu jenis 

Densitas Relatif  (DR) =                 x 100% (Indriyanto, 2005) 

              Densitas seluruh jenis 
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Basal area dapat diketahui dari garis tengah batang pohon setinggi dada. Basal 

area juga dapat dipakai untuk menetukan nilai dominansi suatu jenis tumbuhan, 

terutama tumbuhan berupa pohon. 

Basal Area = πr
2 

Dominansi menyatakan suatu jenis tumbuhan utama yang mempengaruhi dan 

melaksanakan kontrol terhadap komunitas dengan cara banyaknya jumlah jenis, 

besarnya ukuran maupun pertumbuhannya yang dominan. Parameter vegetasi 

dominan nilainya dapat diketahui dari nilai basal area. 

     Jumlah Basal Area suatu jenis 

Dominansi (Do)  =  

          Luas area contoh 

 

               Dominansi suatu jenis 

Dominansi Relatif (DoR) =       x 100% 

               Dominansi seluruh jenis 

 

Nilai penting menggambarkan pentingnya peranan suatu jenis vegetasi dalam 

ekosistemnya. Nilai penting dihitung berdasarkan jumlah seluruh nilai frekuensi 

relatif(FR), densitas relatif(DR), dan dominansi relatif(DoR). 

Nilai Penting (NP)  = FR + DR + DoR (Fachrul, 2007) 

 

D. Faktor Lingkungan  

Macnae dan Kalk dalam Sukardjo (1978) menyatakan bahwa tinggi pohon-

pohon mangrove dipengaruhi oleh faktor-faktor salinitas air, drainase air dan 

pasang surut. Biasanya pada daerah dengan air tanah mendekati permukaan dan 
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mempunyai aerasi baik, kondisi dan tinggi vegetasinya seragam. Kemudian 

vegetasi mangrove akan menjadi pendek jika mendekati zona dengan kondisi 

permukaan air jauh dari permukaan. 

Chapman (1975 dalam Hutchings, P dan P. Saenger, 1987) mengemukakan 

bahwa ada 7 faktor yang mempengaruhi pertumbuhan mangrove, yaitu  : (1) 

Suhu, perkembangan mangrove umumnya terjadi di daerah yang suhu rata – rata 

dari bulan terdingin lebih dari 20
0
C dan kisaran minimum tidak melebihi 10

0
, (2) 

media lumpur, walaupun mangrove dapat tumbuh di media berpasir, gambut dan 

batu karang, namun pada umumnya mangrove sangat sesuai tumbuh di tanah 

berlumpur, (3) Proteksi, garis pantai terlindung merupakan tempat yang utama 

untuk komunitas mangrove. Mangrove tidak dapat berkembang di pantai terbuka, 

dimana gerakan gelombangnya dapat menghalangi pertumbuhan anakan, (4) Air 

garam, meskipun mangrove bukan merupakan halophyte obligat, namun beberapa 

mangrove dapat tumbuh optimal dalam keberadaan konsentrasi garam, (5) 

Kisaran pasang surut, mangrove yang mengalami pasang surut akan tumbuh 

dengan baik. Besarnya kisaran pasang surut menyebabkan kisarn vertikal yang 

tersedia untuk komunitas mangrove pun besar, (6) arus laut, berperan dalam 

pemecahan dan penyebaran propagule, (7) pantai yang dangkal, mangrove 

tumbuh baik pada air yang dangkal, sebab anakan mangrove tidak dapat 

menancap di dalam air yang dalam. 

Prastowo (1993 dalam Indra, 1994)  menyatakan bahwa ada 4 unsur biologis 

penting yang berperan dalam hutan mangrove, yaitu daratan, air, pepohonan, dan 
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fauna. Karena hutan mangrove berada di perbatasan antara laut dan darat, maka 

wilayah mangrove merupakan ekosistem yang rumit dan mempunyai kaitan yang 

baik dengan ekosistem darat maupun ekosistem laut. Ciri ekosistem yang khas ini 

menyebabkan hutan mangrove bertahan pada kondisi air garam disepanjang 

daerah pasang surut, sehingga pembentukannya tidak tergantung pada faktor 

iklim melainkan lebih banyak dipengaruhi oleh faktor kondisi lahan, topografi 

dan pasang surut air laut.  

Dari uraian di atas, dapat dikatakan bahwa ada beberapa faktor utama yang 

mempengaruhi ekosistem mangrove yaitu : 

 

1. Fisiografi pantai  

Fisiografi pantai dapat mempengaruhi komposisi, distribusi spesies dan 

lebar hutan mangrove. Pada pantai yang landai, komposisi ekosistem 

mangrove lebih beragam jika dibandingkan dengan pantai yang terjal. Hal ini 

disebabkan karena pantai landai menyediakan ruang yang lebih luas untuk 

tumbuhnya mangrove sehingga distribusi spesies menjadi semakin luas dan 

lebar. Pada pantai yang terjal komposisi, distribusi dan lebar hutan mangrove 

lebih kecil karena kontur yang terjal menyulitkan pohon mangrove untuk 

tumbuh.  
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2. Pasang surut 

Pasang surut adalah gerakan naik turunnya air laut secara berirama 

yang disebabkan oleh gaya tarik bulan dan matahari. Karena gaya tarik bulan 

yang kuat, maka bagian bumi yang terdekat akan tertarik sehingga perairan 

samudra disekitarnya akan naik dan menimbulkan pasang (Nontji, 1993 dalam 

Leilani, 1999). 

Pasang yang terjadi di kawasan mangrove sangat menentukan zonasi 

tumbuhan dan komunitas hewan yang berasosiasi dengan ekosistem 

mangrove. Di sepanjang pantai yang lurus dan bergelombang kecil, atau yang 

memiliki perbedaan air pasang dan air surut yang tidak tinggi, jalur hutan 

mangrove kebanyakan sempit. Di delta-delta dimana banyak lumpur 

diendapkan dan perbedaan air pasang dan surut cukup tinggi, hutan mangrove 

memiliki jalur yang lebih lebar. Di daerah lagoon atau daerah dengan rata-rata 

perbedaan air pasang dan surut tinggi (4m – 6m), lebar jalur hutan mangrove 

dapat mencapai beberapa kilometer dan tergantung juga pada kelandaian 

pantainya (Hardjosentono, 1978).  

Akar tunjang yang dimiliki Rhizophora mucronata menjadi lebih 

tinggi pada lokasi yang memiliki pasang yang tinggi dan sebaliknya. 

Pneumatophora Sonneratia sp menjadi lebih kuat dan panjang pada lokasi 

yang memiliki pasang yang tinggi. Komposisi spesies dan distribusi areal 

yang digenangi berbeda menurut durasi pasang atau frekuensi penggenangan. 

Misalnya, penggenangan sepanjang waktu maka jenis yang dominan adalah 
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Rhizophora mucronata dan jenis Bruguiera serta Xylocarpus kadang-kadang 

ada (Arief, 2003).  

Watson dan De Haan dalam Kamal (2008) mengemukakan adanya 

korelasi antara jenis-jenis dengan tinggi pasang dan lamanya tempat digenangi 

air. Dikenal ada 5 kelas genangan, yaitu: (1) tempat digenangi oleh setiap air 

pasang (all high tides), genangan per bulan 56 sampai 62 kali. Di tempat 

seperti ini jarang suatu jenis dapat hidup, kecuali Rhizopora mucronata yang 

tumbuh di tepi sungai. (2) tempat digenangi oleh air pasang agak besar 

(medium high tide). Di tempat seperti ini tumbuh jenis-jenis Avicennia dan 

Soneratia, berbatasan dengan sungai R.mucronata merajai. (3) tempat 

digenangi oleh air pasang rata-rata (normal high tide). Tempat ini mencakup 

sebagian besar hutan bakau yang ditumbuhi oleh R.mucronata, R.apiculata, 

Ceriops tagal, dan Bruguiera parviflora . (4) tempat digenangi oleh air 

pasang perbani (spring tides). Di sini Rhizopora diganti oleh Bruguiera. Pada 

lumpur yang keras Bruguiera cylindrica membentuk tegakan  murni dan di 

tempat dengan drainase lebih baik tumbuh B.parviflora  kadang-kadang 

dengan B.sexangulata. (5) tempat kadang-kadang digenangi oleh air pasang 

tertinggi (exceptional or equinoctial tides). Di sini B.gymnorrhiza 

berkembang dengan baik, sering bersama-sama dengan pakis dan kadang-

kadang R.apiculata. Ke arah darat sering ditumbuhi tegakan Oncosperma 

filamentosa. 
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3. Substrat atau tanah 

Tanah mangrove di Indonesia umumnya terdiri atas tanah-tanah 

bertekstur halus, mempunyai tingkat kematangan rendah, memiliki kadar 

garam dan alkalinitas tinggi, dan sering mengandung lapisan sulfat masam 

atau bahan sulfidik. Kandungan liat atau debu umumnya tinggi, kecuali tanah 

mangrove di pulau-pulau karang yang banyak mengandung pasir atau pecahan 

batu karang. Lapisan gambut dengan kadar garam tinggi kadang-kadang 

ditemukan pada tanah mangrove baik di daerah batu karang maupun di daerah 

endapan liat (Hardjowigeno, 1986). 

Tegakan mangrove menyukai suasana lingkungan yang 

memungkinkan terjadinya penimbunan tanah dan perluasan lahan, dengan 

perakaran yang khas yang berkembang mengikuti penimbunan tanah yang 

terjadi. Jenis vegetasi yang kurang mampu beradaptasi terhadap substrat 

ataupun lingkungan yang ada dapat menyebabkan banyak tegakan mangrove 

yang mati pada tingkat semai. Sebaliknya, jenis yang sesuai akan berkembang 

dan mendominasi sehingga dapat mengubah zonasinya (Arief, 2003).   

Rhizophora apiculata pada umumnya tumbuh di tempat-tempat yang 

berlumpur saja atau di tanah lumpur campur pasir yang selalu tergenang, 

sedangkan R.stylosa kebanyakan tumbuh di tanah koral dengan sedikit 

berlumpur campur pasir, sama dengan tempat tumbuh  Bruguiera cylindrica 

pada umumnya. Avicennia marina paling banyak terdapat di rawa berbatu 

karang dengan sedikit lumpur dan pasir (Arief, 2003).  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Pada hutan mangrove Mangguang ini ditemukan 7 jenis tumbuhan yang 

berasal dari 7 famili, yaitu Sonneratia caseolaris (Sonneratiaceae), 

Dolichandrone spathacea (Bignoniaceae), Cerbera manghas (Apocynaceae), 

Hibiscus tiliaceus (Malvaceae), Ardisia litoralis (Myrsinaceae), Cocos 

nucifera (Palmae), Calophyllum inophyllum (Guttiferae), dan Barringtonia 

racemosa(Lecythidaceae). 

2. Total pohon yang ditemukan dari 28 plot pengamatan adalah 567 pohon yang 

umumnya didominasi oleh Dolichandrone spathacea dengan total 435 pohon. 

3. Frekuensi relatif tertinggi dimiliki oleh Dolichandrone spathacea dengan nilai 

42.11, sedangkan nilai frekuensi relatif terendah dimiliki oleh Calophyllum 

inophyllum dengan nilai 1.75. 

4. Nilai densitas relatif tertinggi dimiliki oleh Dolichandrone spathacea dengan 

nilai 76.72, sedangkan densitas relatif terendah dimiliki oleh Calophyllum 

inophyllum dengan nilai 0.18. 

5. Nilai dominansi relatif tertinggi dimiliki oleh Dolichandrone spathacea 

dengan nilai 49.79, sedangkan nilai dominansi relatif terendah dimiliki oleh  

Ardisia litoralis dengan nilai 0.36. 
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6. Nilai penting didapatkan dari penjumlahan frekuensi, densitas, dan dominansi 

relatif masing-masing jenis. Nilai penting (NP) terbesar dimiliki oleh 

Dolichandrone spathacea dengan NP 168.62 dan nilai penting terendah 

dimiliki oleh Ardisia litoralis dengan NP 4.22. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan untuk 

meneliti lebih lanjut mengenai struktur komunitas pohon hutan mangrove 

Mangguang yang dihubungkan dengan faktor lingkungan lainnya seperti cahaya, 

curah hujan, suhu udara, angin, dan salinitas. 
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